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Abstract  
 

The deVigQ Rf fiVh VkiQ dU\iQg eTXiSPeQW iV Whe XWiOi]aWiRQ Rf fiVh VkiQ ZaVWe iQWR cUackeUV, ZiWh aQ efficieQW 
dU\iQg SURceVV XViQg a fiVh VkiQ dU\eU XViQg a VROaU ceOO V\VWeP, dU\iQg iV PRUe efficieQW. The XVe Rf VROaU 
eQeUg\ Zhich iV cRQYeUWed iQWR eOecWUicaO eQeUg\ WhURXgh Whe iQWeUPediaU\ Rf VROaU SaQeOV iV YeU\ efficieQW 
cRPSaUed WR Whe XVe Rf PLN eOecWUiciW\ RU b\ diUecW dU\iQg. DU\iQg fiVh VkiQ diUecWO\ XQdeU Whe hRW VXQ iV QRW 
VWabOe becaXVe Whe ZeaWheU caQ chaQge. The fiVh VkiQ dU\eU XVeV a VROaU SaQeO, WhXV Whe VROaU SaQeO caQ 
abVRUb VROaU eQeUg\ aQd fRUZaUd iW WR VWRUage, QaPeO\ Whe baWWeU\, befRUe gRiQg WhURXgh Whe baWWeU\ WheUe iV 
a cRQWUROOeU WhaW UegXOaWeV baWWeU\ chaUgiQg, dXe WR Whe XVe Rf iQcaQdeVceQW OaPSV Rf cRXUVe aQ iQYeUWeU iV 
Qeeded befRUe eOecWUicaO eQeUg\ eQWeUV Whe OaPS, The iQYeUWeU ZiOO cRQYeUW Whe cXUUeQW fURP DC WR AC, Whe 
OaPS ZiOO WXUQ RQ aQd ZiOO cRQdXcW heaW, aQd dU\ Whe fiVh VkiQ. The VeOecWiRQ Rf a VROaU ceO caQ be dRQe b\ 
caOcXOaWiQg Whe RXWSXW SRZeU UeTXiUePeQW Rf 416Wh, aQd Whe SRZeU iV diYided b\ Whe eQeUg\ cRQYeUViRQ 
WiPe Rf 5 hRXUV, 416: 5 = 83.2, VR iW caQ be deWeUPiQed Zhich VROaU SaQeO WR XVe iV 120WS. BaWWeU\ QeedV 
caQ be VeaUched b\ deWeUPiQiQg baWWeU\ caSaciW\ b\ XViQg Whe RhP OaZ fRUPXOa, VR iW caQ be deWeUPiQed 
WhaW Whe baWWeU\ caSaciW\ iV 80Ah. 
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Abstrak  
 

Perancangan alat Pengeringan kulit ikan suatu pemanfaatan limbah kulit ikan menjadi kerupuk, dengan 
adanya proses  pengeringan yang efisien menggunakan alat pengering kulit ikan menggunkan sistem solar 
cell maka pengeringan lebih efesien. Penggunaan energi matahari yang di konversikan menjadi energi 
listrik dengan melalui perantara panel surya sangat efesien di bandingkan dengan penggunaan listrik PLN 
atau dengan pengeringan secara langsung. Pengeringan kulit ikan secara langsung di bawah terik matahari 
tidak stabil karena cuaca yang bisa saja berubah - ubah. Alat pengering kulit ikan menggunakan panel surya, 
dengan demikian panel surya dapat menyerap energi matahari dan di teruskan ke penyimpanan yaitu 
baterai, sebelum melalui baterai terdapat kontroler yang mengatur pengisian baterai, dikarenakan 
penggunaan lampu pijar tentunya di butuhkan inverter sebelum energi listrik masuk ke lampu, dan inverter 
akan mengubah arus dari DC ke AC, lampu akan menyala dan akan menghantarkan panas, dan 
mengeringkan kulit ikan. Pemilihan solar cell dapat dilakukan dengan menghitung kebutuhan daya output 
416Wh, dan daya di bagi dengan waktu pengkonversian energy selama 5 jam, 416 : 5 = 83,2 maka bisa di 
tentukan panel surya yang di gunakan yaitu 120Wp. Kebutuhan baterai dapat dicari dengan menentukan 
kapasitas baterai dengan menggunakan rumus hukum ohm, sehingga dapat di tentukan kapasitas baterai 
yaitu 80 Ah. 
 
Kata Kunci: Kulit ikan, Panel surya, Inverter, Controller, Baterai 

 
 

PENDAHULUAN 

Energi pada saat ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Energi merupakan pendukung bagi kegiatan ekonomi nasional dan dipakai 

sebagai alat untuk mencapai tujuan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Sekian banyak 
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sumber energi terbaharui seperti diatas, penggunaan energi melalui solar cell / sel surya 

merupakan alternatif yang paling potensial untuk diterapkan di wilayah Indonesia.  

Sebagai wilayah yang dekat dengan laut, kabupaten indramayu sebagian 

masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan yang banyak menghasilkan ikan. Wilayah 

indramayu termasuk wilayah yang masyaraktnya banyak yang berbisnis di bidang 

budidaya ikan tambak.  

Ikan merupakan bahan makanan yang banyak dikonsumsi masyarakat dalam negeri 

maupun luar negeri. Selain karena rasanya, ikan banyak disukai karena memberi manfaat 

untuk kesehatan tubuh yaitu mempunyai kandungan protein yang tinggi dan kandungan 

lemak yang lebih rendah dibanding sumber protein hewani lain seperti ikan lele, bandeng, 

patin dan lain sebagainya. 

Saat ini semakin banyak masyarakat yang membudidaya ikan seperti ikan lele, 

bandeng, dan patin. Selain karena daging ikannya yang lezat, juga kulitnya bisa 

dimanfaatkan sebagai salah satu bahan olahan kerupuk. Hal ini banyak terdapat 

pengusaha kerupuk kulit ikan yang ada di wilayah Kab. Indramayu. 

Proses dalam membuat kerupuk kulit ikan harus dikeringkan terlebih dahulu untuk 

menghilangkan kadar air. Proses pengeringan dilakukan di lapangan terbuka dengan 

mengandalkan sinar matahari. Ketika  musim hujan maka proses pengeringan kulit ikan 

terhambat dan waktu pengeringannya bisa mencapai dua hari dan itu dapat menghambat 

proses produksi kerupuk kulit ikan. Hal ini menjadi dasar untuk perancangan mesin 

pengering kulit ikan ini sehingga dapat menyelesaikan salah satu permasalahan para 

pengusaha kerupuk kulit ikan. 

METODE PENELITIAN 

1. Konsep Desain 

Konsep desain di lakukan sebelum alat dibuat, sebagai acuan dalam pembuatan alat 

desain yang di buat harus serinci mungkin untuk dimensinya supaya memudahkan 

pembuatan dan hasil yang sesuai dengan desain. Pembuatan desain sendiri menggunakan 

aplikasi gambar mesin. Berikut adalah bentuk desain alat pengering ikan menggunakan 

solar cell. 
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Gambar 1. Desain Alat 

 

Keterangan gambar : 

1. Plat cover 
2. Plat dudukan kulit ikan 
3. Rangka 
4. Weremesh 
5. Roda troli 

6. Panel surya 
7. Besi strip 
8. Controller 
9. baterai 

 

2. Pengeringan Kulit Ikan 

Kulit ikan yang merupakan sisa hasil industri fillet potensial untuk bisa di gunakan 

diekstrak gelatinnya bisa juga di keringkan dan di jadikan kerupuk. (Rahmawati, Hafni, 

dkk, 2008). Pengeringan kulit ikan adalah salah satu proses tahapan dari pembuatan 

kerupuk kulit ikan, proses ini dilakukan untuk menghilangkan kadar air pada kulit ikan 

yang bertujuan supaya kulit ikan mudah untuk di masak. Temperatur yang di tentukan 

\aiWX VekiWaU 35¶C ± 37¶C pUoVeV di lakXkan VekiWaU 4-5 jam sehari. 

 
Gambar 2. Kulit Ikan 

 
3. System Solar cell 

Pada alat pengering kulit ikan menggunakan system solar cell ini menggunakan 

pemanas lampu 5 watt berjumlah 32. pemakaian daya ini terdapat losses (rugi) baik dalam 
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baterai sendiri, controller, inverter maupun kabel yang dipergunakan. Asumsi losses ini 

sebesar 30%. Jadi total keseluruhan daya yang diperlukan adalah : 320 WattHours x 1,3 

= 416 WattHours.  

Dari perhitungan konsumsi daya diatas sebesar 416Wh. Dapat kita pilih ukuran panel 

surya yang kita butuhkan. 416 : 5 = 83,2 wattpeak. Misalnya panel surya yang akan 

digunakan adalah berukuran 120 WP, maka kebutuhan modul surya adalah 83,2: 120 = 

0,69 ~ dibulatkan ke atas menjadi 1 modul surya. Solar Charge Controller harus memiliki 

daya minimal 7,19A, dan yang digunakan adalah controller yang memiliki daya 10A.  

Besarnya inverter yang di butuhkan adalah minimal sama dengan total daya 

instrument yang di nyatakan, dalam hitungan ini sebesar : 160 watt ~ 200 watt. Dan 

inverter yang digunakan yaitu sebesar 600 watt. 

 
Gambar 1. Rangkaian Solar Cell (Jurnal Untan) 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa perhitungan 

Perhitungan dilakukan untuk mengidentifikasi beban pada rangka, menentukan 

safety factor pada rangka, serta menentukan pemilihan komponen yang di butuhkan, 

seperti pemilihan solar cell, daya battery, daya inverter, daya controller, dan daya lampu 

yang di gunakan. 

a. Perhitungan Kebutuhan Beban 

Pada alat pengering kulit ikan menggunakan system solar cell ini menggunakan 

pemanas lampu 5 watt berjumlah 32, berikut perhitungannya : 

1 lampu = 5 watt 

32 lampu = 32 x 5 watt = 160 watt 

Tabel 1. Perhitungan Daya Total 

Instrument Daya Durasi (H) Total daya(WH) 

32 lampu bohlam 160 watt 2 320 
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Tentu saja dalam pemakaian daya ini terdapat losses (rugi) baik dalam baterai sendiri, 

controller, inverter maupun kabel yang dipergunakan. Asumsi losses ini sebesar 30%. 

Jadi total keseluruhan daya yang diperlukan adalah : 

320 WattHours x 1,3 = 416 WattHours 

Sesuai dengan hukum ohm, dimana perhitungan daya listrik Direct Current (DC) 

𝑃 = 𝑉 ݔ 𝐼 

416 𝑊𝑎ݐݐ𝐻𝑜12 = ݏݎݑ 𝑉𝑜𝑙ݔ ݐ 𝐼 

     =   34,6 𝐴𝑚𝑝𝑒ݎ𝑒𝐻𝑜ݏݎݑ (𝐴႙).  

Hasil diatas adalah kebutuhan baterai yang diperlukan, setelah kita tentukan kebutuhan 

Ampere sebesar 34,6 Ah maka Baterai yang kita pilih adalah 80Ah 12V. 

 
b. Menentukan Kebutuhan Panel Surya 

Dari perhitungan konsumsi daya diatas sebesar 416Wh. Dapat kita pilih ukuran panel 

surya yang kita butuhkan. 

416 : 5 = 83,2 wattpeak 

Misalnya panel surya yang akan digunakan adalah berukuran 120 WP, maka kebutuhan 

modul surya adalah 83,2 : 120 = 0,69 ~ dibulatkan ke atas menjadi 1 modul surya 

 
c. Menghitung Kebutuhan Solar Charger Controller 

Untuk menghitung kebutuhan solar charge controller, harus diketahui dulu 

karakteristik dan spesifikasi dari solar panel yakni : 

Pm = 120 Wp;     Vmp = 18,20 V;     Voc = 21,51 A;    Imp = 6,67 A;      Isc = 7,19 A 

yang harus diperhatikan adalah angka Isc (short circuit current), nilainya dikalikan 

dengan jumlah panel surya, hasilnya merupakan nilai berapa nilai minimal dari charge 

controller yang dibutuhkan. 

Daya solar charge controller = 1 x 7,19 = 7,19A, Jadi Solar Charge Controller harus 

memiliki daya minimal 7,19A, dan yang digunakan adalah controller yang memiliki daya 

10A. 

 
d. Menghitung Kebutuhan Inverter 

Untuk support system AC maka perlu di sediakan inverter yang mengubah arus DC 

dari aki menjadi AC sehingga dapat di pergunakan untuk instrument berbasis arus AC. 
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Besarnya inverter yang di butuhkan adalah minimal sama dengan total daya instrument 

yang di nyatakan, dalam hitungan ini sebesar : 160 watt ~ 200 watt. Dan inverter yang 

digunakan yaitu sebesar 600 watt.  

 

2. Performa Solar Cell 

a. Daya Solar Cell menurut spesifikasi 

Untuk menghitung daya solar cell menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Diketahui :  

Vmp = 18,2 Volt;     Imp = 6,67 Ampere;    Voc = 21,51 Volt;      Isc = 7,19 Ampere 

Untuk mencari Pmax maka harus menentukan FF terlebih dahulu: 

𝐹𝐹 ൌ
𝑉𝑚𝑝 ݔ 𝐼𝑚𝑝
𝑉𝑜𝑐 ݔ 𝐼ݏ𝑐

 

𝐹𝐹 ൌ
18,2 𝑉 6,67 ݔ 𝐴

21,51 𝑉 7,19 ݔ 𝐴
 

𝐹𝐹 = 0,8 ݓ𝑎ݐݐ 

𝑃𝑚𝑎ݔ ൌ 𝑉𝑜𝑐 ݔ 𝐼ݏ𝑐 ݔ 𝐹𝐹 

= 21,51 𝑉𝑜𝑙7,19 ݔ ݐ 𝐴𝑚𝑝𝑒ݎ𝑒 x 0,8 watt 

= 123,72 watt 

Maka dapat diketahui daya maksimum yang dapat diperoleh solar cell yang 

digunakan adalah 123, 72 watt. 

b. Efisiensi Solar Cell 

Solar cell yang digunakan dan perhitungan yang didapatkan dari data sebelumnya 

diketahui mempunyai daya maksimum sebesar 123, 72 watt dan untuk irradiansi sebesar 

1000 watt/m² (Daya Cahaya). Sehingga daya efisiensi dari solar cell bisa diketahui 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Diketahui : Pmax =229,5 watt 

irradiansi = 1000 watt/m² 

Luas Penampang Sc = 1020 mm x 680 mm 

         = 1,02 m x 0,68 m       =     0,69 m² 

Pin = irradiance x luas penampang solar cell 

      = 1000 watt/m² x 1,36 m²     =   1360 watt 

 

217



Seminar Nasional Terapan Riset Inovatif (SENTRINOV) Ke-7 ISAS Publishing 
Series: Community Service Vol. 7  No. 3  (2021)  E-ISSN: 2621-9794, P-ISSN: 2477-2097 
 
Nilai Efisiensi Solar Cell: 

µ ൌ
𝑃𝑚𝑎ݔ

𝑃𝑖𝑛
 %100 ݔ

µ ൌ ଵଶଷ,ଶ ௪௧௧
ଽ

 %17,93 =    %100 ݔ

Maka diperoleh efisiensi dari solar cell 230 Wp adalah 17.93% 

 
c. Performa Baterai 

Menentukan besarnya total kapasitas penyimpanan pada baterai dapat ditentukan 

dengan persamaan: 

Diketahui : Pbat = 900 Wh;   Vbat = 12 Volt;    Nbat = 1 pcs 

Ditanyakan : Cbat (Ah) 

Maka :  

𝐶𝑏𝑎ݐ ൌ
𝑃𝑏𝑎ݐ

𝑉𝑏𝑎ݔ ݐ 𝑁𝑏𝑎ݐ
 

𝐶𝑏𝑎ݐ ൌ ଽ ௐ
ଵଶ  ௫ ଵ

   = 75 𝐴႙ 

Menghitung lama waktu pengisian baterai menggunakan modul solar cell 230 Wp 

adalah dengan menggunakan persamaan: 

Diketahui : Cbat = 75 Ah 

Ich_bat = 12,24 Ampere 

Ditanyakan : Tch_bat (Waktu Charge Baterai (hours)) 

Maka :  

Tch_batൌ ௧
ூ_௧

  =  ହ 
ଵଶ,ଶସ 

    =    6,12  jam 

Jadi untuk mengisi penuh baterai 12 V 75 Ah menggunakan solar cell 120Wp 

dengan estimasi cuaca cerah sepanjang hari untuk mendapatkan daya maksimal adalah 

6,12 jam atau 6 jam 12 menit. 

 

SIMPULAN  

Pemilihan solar cell dapat dilakukan dengan menghitung kebutuhan daya output 

416 Wh, dan daya di bagi dengan waktu pengkonversian energi selama 5 jam, 416 : 5 = 

83,2 maka bisa di tentukan panel surya yang di gunakan yaitu 120 Wp. Kebutuhan baterai 

dapat di cari dengan menentukan kapasitas baterai dengan menggunakan rumus hukum 

ohm, sehingga dapat di tentukan kapasitss baterai yaitu 80 Ah. Untuk lebih hemat 
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menggunakan baterai panel surya, di karenakan alat yang sekarang masih menggunakan 

baterai/ aki mobil. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Firdaus. (2016). PERANCANGAN DAN ANALISA ALAT PENGERING IKAN DENGAN 
MEMANFAATKAN ENERGI BRIKET BATUBARA. Retrieved Juli 18 , 2021, from 
Journal Teknik Mesin. 

Afrianti, H. (2008). Teknologi Pengawetan Pangan. . In A. B. (2015). Yogyakarta: 
Teknologi Tenaga Surya Global Pustaka Utama. 

Anonim. (2014). Inverter DC-AC sebagai Optimasi Pemanfaatan Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya. Retrieved Juli 28, 2021, from Retreived from Magatrika UGM: UGM: 
https://ugmmagatrika.wordpress.com/2014/01/07/inverter-dc-ac-sebagai-optimasi-
pemanfaatan-pembangkit-listrik-tenaga-surya/. 

Boyd, C. A. (1979). Water Quality Management In Pond Fish Culture. Risearch And 
Development Serries No 22. In A. E. International Centre For Aquaculture. Alabama: 
Auburn University. 

Ekadewi A, H. P. (2006). Disain Dan Pengujian Sistem Pengering Ikan Bertenaga 
SURYA. Universitas Kristen Petra. 

Hafni Rahmawati, Y. P. (2012). RENDEMEN DAN KOMPOSISI PROKSIMAT 
GELATIN KULIT IKAN BELUT DAN LELE PADA KEADAAN SEGAR DAN 
KERING. Fish Scientiae Journal. 

Hasibuan, A. R. (2019). EFISIENSI OUTPUT PANEL SURYA TERHADAP 
PERUBAHAN. Journal Tugas Akhir. 

K, A. (2003). Fish Drying Using Solar Energy. Lectures And Workshop Exercises On 
Drying Of Argicutural And Marine Product. In R. (. ASEAN SCNRCER Adawyah, 
Pengelolaan dan Pengawetan Ikan (pp. 1-79). Jakarta: Bumi Aksara. 

Sunny. (2021). Panel Surya. Retrieved Juli 18, 2021, from Retrieved from sunenergy: 
https://sunenergy.id/blog/panel-surya/.  

Virgantari, F. (2011). Skenario Proyeksi Konsumsi Ikan Per Kapita Di Indonesia. 
Retrieved from Universitas Pakuan. Gray (1835): Http ://Www.Fishbase.Org/ 
Summary/Speciessummary.Php?Id=589. Html [19 Mei 2017] 

Wempi Noviandi, A. H. (n.d.). RANCANG BANGUN SOLAR SEL PADA GEDUNG 
PERKANTORAN SEBAGAI ENERGI LISTRIK ALTERNATIF. 1-9. 

 

 

219


